BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH
A. Kondisi Geografis

Kabupaten Kubu Raya merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata
84 meter diatas permukaan laut. Lokasi Kabupaten Kubu Raya terletak pada posisi
0°13°40,83” sampai dengan 1°00°53,09” Lintang Selatan, dan 109°02°19,32” sampai
dengan 109°58°32,16” Bujur Timur. Luas Kabupaten Kubu Raya berupa daratan

adalah sebesar 6.985,24 km?.

Wilayah administrasi Kabupaten Kubu Raya terdiri dari 9 daerah kecamatan,
berdasarkan UU No. 35 Tahun 2007 luas daratan masing-masing kecamatan adalah :
Batu Ampar (2.002,70 km?), Terentang (786,40 km 2), Kubu (1.211,60 km?), Teluk
Pakedai (291,90 km?), Sungai Kakap (453,17 km?), Rasau Jaya (111,07 km?), Sungai
Raya (929,30 km?), Sungai Ambawang (726,10 km?), dan Kuala Mandor B (473,00
km?). Wilayah Kabupaten Kubu Raya bagian utara berbatasan dengan Kota Pontianak
dan Kabupaten Mempawah, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Landak dan
Kabupaten Kubu Raya, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Ketapang, dan

bagian barat berbatasan dengan Laut Natuna.
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Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

GAMBAR 4.1
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya
dalam persen, 2015

B. Kependudukan dan Ketenagakerjaan Kabupaten Kubu Raya

1. Kependudukan

Masalah yang terdapat di Kabupaten Kubu Raya relatif sama pada umumnya,
yaitu pengendalian kepadatan penduduk yang mana nantinya akan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dari permasalahan yang ada tersebut,
pemerintah daerah khususnya memperhatikan dengan baik akan hal ini. Melalui
upaya yang di lakukan oleh pemerintah melalui berbagai program yaitu, pengendalian
angka kelahiran, perpanjangan angka harapan hidup, penyebaran penduduk yang
merata hingga kepada pengembangan potensi penduduk melalui pelatihan dan

sosialisasi.



TABEL 4.1
Perkembangan Jumlah Penduduk Kabupaten Kubu Raya Tahun 2011-2015

No Tahun Laki-Laki Perempuan | Jumlah Penduduk | Kenaikan
1 2011 260.183 251.052 511.235 10.265
2 2012 265.133 257.041 522.174 10.939
3 2013 268.590 260.730 529.320 7.146
4 2014 273.814 265.001 538.815 9.495
5 2015 276.076 269.329 545.405 6.590

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

Jumlah penduduk Kabupaten Kubu Raya dilihat dari data BPS Kubu Raya
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan. Pada akhir tahun
2013 jumlah penduduk di Kabupaten Kubu Raya sejumlah 529.320 jiwa dengan
terdiri atas laki-laki sebanyak 268.590 jiwa dan perempuan 260.730 jiwa. Pada tahun
2014 jumlah penduduk Kabupaten Kubu Raya sejumlah 538.815 jiwa terdiri atas
laki-laki sebanyak 273.814 jiwa dan perempuan 265.001 jiwa. Jumlah penduduk
Kabupaten Kubu Raya pada akhir tahun 2015 sejumlah 545.405 jiwa dengan terdiri
atas laki-laki sebanyak 276.076 jiwa dan perempuan 269.329 jiwa. Dari jumlah
komposisi penduduk dapat dilihat jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari
jumlah penduduk perempuan. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun
sebelumnya, maka pada tahun 2015 jumlah penduduk mengalami peningkatan

sebesar 6.230 jiwa.




TABEL 4.2

Jumlah Penduduk Kabupaten Kubu Raya Berdasarkan Jenis Kelamin Pada
Masing-masing Kecamatan di Kabupaten Kubu Raya, 2015

Jenis Kelamin

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah Total
1 Batu Ampar 18.115 17.486 35.602
2 Terentang 5.761 5.284 11.045
3 Kubu 19.426 19.147 38.573
4 Teluk Pakedai 10.238 9.905 20.143
5 Sungai Kakap 56.293 55.958 112.251
6 Rasau Jaya 13.019 12.868 25.887
7 Sungai Raya 103.735 101.194 204.929
8 Sungai Ambawang 36.695 34.961 71.656
9 Kuala Mandor B 12.794 12.525 25.319

Kubu Raya 276.076 269.329 545.405

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

Kepadatan penduduk terbesar terdapat pada kecamatan Sungai Raya. Hal ini

disebabkan oleh daerah kecamatan Sungai Raya yang terletak di perbatasan antara

Kabupaten Kubu Raya dengan Kota Pontianak sebagai ibukota provinsi. Dengan total

penduduk sebesar 204.929 jiwa dengan komposisi penduduk, jumlah laki-laki

sejumlah 103.735 jiwa dan perempuan 101.194 jiwa. Dilihat dari komposisi

penduduk, jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan.




Sementara kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil terdapat pada Kecamatan
Terentang dengan jumlah penduduk sebesar 11.045 jiwa dengan komposisi penduduk

laki-laki sejumlah 5.761 jiwa dan perempuan 5.284 jiwa.

2. Angkatan Kerja
Angkatan kerja merupakan penduduk usia produktif yaitu usia 15 - 64 Tahun
yang sudah memiliki pekerjaan namun sedang tidak bekerja maupun yang sedang
mencari pekerjaan. Jumlah penduduk yang selalu meningkat akan berefek pada
peningkatan penyediaan tenaga kerja. Pengangguran akan muncul jika penawaran

tenaga kerja tidak diikuti oleh kesempatan kerja yang memadai.

TABEL 4.3
Jumlah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja Menurut Kegiatan Utama
di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2012-2015

Tahun
Jenis Kegiatan Utama
2012 2013 2014 2015
Angkatan Kerja 227.891 222.97 244.818 243.165
Bukan Angkatan Kerja 116.496 124.403 131.774 131.165
Jumlah 344.387 347.373 376.592 374.330

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

Dilihat dari Tabel 4.3 diketahui perbandingan antara penduduk dengan

kategori angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angka penduduk dengan kategori

angkatan kerja dari tahun 2012-2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 jumlah




angkatan kerja sebesar 227.891 jiwa, mengalami penurunan pada tahun 2013 yang
hanya mencapai 222.970 jiwa, dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014
yaitu sebesar 244.818 jiwa. Pada tahun 2015 jumlah angkatan kerja sedikit
mengalami penurunan menjadi sebesar 243.165 jiwa. Sedangkan kategori bukan
angkatan kerja dilihat dari tabel diatas mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2014 jumlah penduduk dengan kategori bukan angkatan kerja sebesar 131.774
jiwa yang mengalami peningkatan dari tahun 2013 yang hanya sebesar 124.403 jiwa.
Sedangkan pada tahun 2012 jumlah penduduk dengan kategori bukan angkatan kerja
sebesar 116.496 jiwa. Pada tahun 2015 jumlah bukan angkatan kerja sedikit
mengalami penurunan menjadi sebesar 131.165 jiwa atau mengalami penurunan dari

tahun sebelumnya sebesar 609 jiwa.

Sektor lapangan kerja yang mendominasi Kabupaten Kubu Raya adalah sektor
industri pengolahan, pertanian, dan sektor perdagangan jasa (Ni'am, 2011).
Kabupaten Kubu Raya merupakan daerah industri pengolahan karena letak yang
strategis dari Kabupaten Kubu Raya itu sendiri yaitu berada di sekitar muara sungai
Kapuas yang terdapat banyak indutri hasil alam. Beberapa kecamatan yang terdapat
di Kabupaten Kubu Raya juga merupakan daerah pertanian dan sektor perdagangan
jasa dikarenakan beberapa kecamatan berada di sekitar ibukota provinsi sehingga
mata pencaharian dari sektor-sektor tersebut menjadi lapangan kerja yang paling

dominan.



C. Sosial dan Pelayanan Publik

1. Pendidikan
Tingkat pendidikan yang mengalami kemajuan memiliki hubungan yang
positif terhadap bidang lain, salah satu hubungan pendidikan dengan bidang lain
adalah produktivitas. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin
besar peluang untuk memperoleh pekerjaan dan mendapatkan penghasilan yang lebih

dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah.
TABEL 4.4

Angka Partisipasi Sekolah (APS) Umur 7-12 Tahun, 13-15 Tahun, 16-18
Tahun (%) di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2013-2015

Tahun
Angka Partisipasi Sekolah
2013 2014 2015
7-12 Tahun 99,09 98,27 99,29
13-15 Tahun 93,67 95,53 94,95
16-18 Tahun 57,50 67,83 69,37

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

Berdasarkan pada Tabel 4.4, Angka Partisipasi Sekolah (APS) secara garis
besar mengalami peningkatan. Tercatat pada usia 7-12 tahun atau pada tingkatan
Sekolah Dasar pada tahun 2013 mencapai angka 99,09 persen sedikit menurun pada
tahun 2014 menjadi 98,27 persen dan pada 2015 kembali meningkat menjadi 99,29
persen. Sementara pada Angka Partisipasi Sekolah usia 13-15 tahun atau pada

tingkatan Sekolah Menengah Pertama yaitu pada tahun 2013 mencapai angka 93,67



persen dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 95,53 persen dan sedikit
mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 94,95 persen. Sementara pada Angka
Partisipasi Sekolah usia 16-18 tahun atau pada tingkatan Sekolah Menengah Atas
tercatat pada tahun 2013 sebesar 57,50 persen kemudian mengalami peningkatan
pada tahun 2014 menjadi sebesar 67,83 persen dan kembali meningkat menjadi

sebesar 69,37 persen pada tahun 2015.

TABEL 4.5
Jumlah Sekolah di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2013-2015 (Satuan Unit)
Tingkat Tahun

Pendidikan 2013 2014 2015
SD 506 506 534
SMP 194 194 226
SMA 70 70 87
SMK 22 24 26

Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

Berdasarkan Tabel 4.5 tercatat jumlah sekolah yang terdapat di Kabupaten
Kubu Raya.Secara keseluruhan pada tahun 2015 mengalami peningkatan dalam
jumlah sekolah yang terdapat di Kabupaten Kubu Raya di semuatingkat pendidikan.
Sekolah Dasar sejumlah 534 unit di tahun 2015 yang mengalami penambahan
sebanyak 28 unit sekolah dari tahun sebelumnya. Tingkat pendidikan SMP pada
tahun 2015 tercatat sebanyak 226 unit dengan penambahan sebanyak 32 unit sekolah

dari tahun 2014. Sementara pada tingkat pendidikan SMA pada tahun 2015 sejumlah




87 unit mengalami peningkatan sejumlah 17 unit sekolah dari tahun sebelumnya.
Pada tingkat pendidikan SMK tahun 2015 sejumlah 26 unit sekolah mengalami

penambahan dari tahun sebelumnya sebanyak 2 unit sekolah.

2. Kesehatan
Ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan sangat diperlukan oleh
masyarakat, baik berupa rumah sakit umum maupun sampai tingkat puskesmas.
Kesehatan juga salah satu dari upaya dari pemerintah untuk meningkatkan kualitas
manusianya. Fasilitas kesehatan di Kabupaten Kubu Raya tidak hanya disediakan
oleh pemerintah melainkan pihak swasta juga ikut andil dalam penyediaan sarana
kesehatan dan hal ini tentunya sangat berarti bagi masyarakat tentunya dalam rangka

peningkatan kesehatan masyarakat Kabupaten Kubu Raya.
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Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

GAMBAR 4.2
Fasilitas Kesehatan Pemerintah dan Swasta di Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2015



Pemerintah daerah terus berupaya untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
melalui penyediaan sarana dan prasarana kesehatan yang mudah dijangkau oleh
setiap penduduk yang membutuhkan pelayanan dengan biaya berobat yag relatif
murah seperti, puskesmas, pustu, dan puskesmas keliling. Keseriusan pemerintah
dalam hal kesehatan ini adalah dengan jumlah Puskesmas Pembantu (Pustu) yang
tersebar pada tiap kecamatan di Kabupaten Kubu Raya yang berjumlah 197 unit
sarana pada tahun 2015. Puskesmas pembantu ini termasuk fasilitas kesehatan yang
paling banyak di Kabupaten Kubu Raya. Dalam hal ini pemerintah terus berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan hingga menjangkau pada daerah

pedalaman.

Beberapa indikator kesehatan adalah Persentase Persalinan Ditolong Tenaga
Terdidik (PERS) dan Cakupan Imunisasi (Cl). Pers ini berguna untuk
menggambarkan tingkat kemajuan pelayanan kesehatan terutama pada saat kelahiran
dimana resiko kematian yang sangat tinggi. Sementara CIl berguna untuk
menggambarkan tingkat pelayanan kesehatan terhadap anak usia 1-2 tahun. Cakupan

Cl yang baik adalah diatas 80 persen.
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Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

GAMBAR 4.3
Perbandingan PERS dan CI Kabupaten Kubu Raya Tahun 2014-2015 (persen)

Persentase Persalinan Ditolong Tenaga Terdidik (PERS) di Kabupaten Kubu
Raya pada tahun 2015 tercatat sebesar 56,59 persen. Angka ini jika dilihat dari data
PERS pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 1,88 persen. Sementara dari
indikator Cakupan Imunisasi tahun 2015 tercatat sebesar 80,81persen. Dibandingkan
dengan tahun 2014, ClI pada tahun 2015 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan yaitu sebsar 16,10 persen. Angka CI di Kabupaten Kubu Raya tergolong

tinggi karena sudah diatas 80 persen.



D. Kondisi Perekonomian Kabupaten Kubu Raya

1. Pendapatan Domestik Regional Bruto

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah penjumlahan nilai
tambah pada satu periode tertentu. Nilai tambah diklasifikasikan ke dalam 17 sektor
ekonomi. Perkembangan PDRB Kabupaten Kubu Raya selama lima tahun terakhir
yaitu 2011-2015 memperlihatkan trend naik. Pada PDRB atas dasar Harga Berlaku
Tahun 2011 tercatat sebesar 11,86 triliun rupiah yang kemudian pada tahun 2012 dan
2013 naik menjadi 13,11 dan 14,67 triliun rupiah. Dan pada tahun 2014 dan 2015
semakin meningkat menjadi sebesar 16,67 dan 19,14 triliun rupiah. Demikian terjadi
pula peningkatan pada PDRB dengan atas Harga Konstan 2010 pada lima tahun
terakhir ini. Tercatat pada tahun 2011 PDRB Kabupaten Kubu Raya adalah sebesar
11,29 triliun rupiah yang kemudian mengalami pertumbuhan di tahun 2012 menjadi
sebesar 12,04 triliun rupiah. Pada tahun 2013 dan 2014 mengalami peningkatan
kembali menjadi sebesar 12,82 dan 13,64 triliun rupiah. Dan tahun 2015 kemarin
PDRB Kabupaten Kubu Raya tercatat mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya

yang menjadi sebesar 14,49 triliun rupiah.
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Sumber : BPS Kabupaten Kubu Raya 2016

GAMBAR 4.4
Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kubu Raya
Tahun 2011-2015 (Triliun)

Dari data yang dikeluarkan olen BPS Kabupaten Kubu Raya tercatat bahwa
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kubu Raya dilihat dari PDRB mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dalam lima tahun terakhir ini. Pemerintah
Kabupaten Kubu Raya dalam hal ini dapat dikatakan berhasil dalam upaya
penambahan dalam bidang ekonomi melalui 17 sektor lapangan usaha tersebut.
Struktur perekonomian Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2015 masih di dominasi
oleh kategori industri pengolahan, kategori pertanian kehutanan, dan perikanan, dan

kategori konstruksi.
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GAMBAR 4.5
Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kubu Raya dan Kalimantan
Barat Tahun 2013-2015 (Persen)

Pertumbuhan Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2015 tercatat sebesar 6,21
persen atau sedikit menurun dibandingkan pada tahun 2014 yang tercatat sebesar 6,37
persen. Sektor ekonomi yang memberikan kontribusi terbesar dalam upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 adalah sektor konstruksi yang
tercatat sebesar 9,18 persen dan sektor komunikasi sebesar 6,53 persen. Pertumbuhan
ekonomi Provinsi Kalimantan Barat dari tahun 2013 hingga 2015 memiliki trend
cenderung turun. Dapat dilihat dari Gambar 4.5 bahwa selama tiga tahun terakhir ini
yaitu 2013-2015 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kubu Raya masih berada diatas
pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Barat yang tercatat pada tahun 2015

pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Barat hanya sebesar 4,81 persen.



